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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jenis hambatan yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan soal cerita 

aritmatika sosial sebagai berikut : 

a. Tidak ada subjek penelitian yang melakukan kesalahan membaca. 

b. Terdapat kesalahan memahami soal yang dilakukan subjek penelitian 

dengan indikator kesalahan memahami soal yang ditemukan dalam 

penelitian yaitu tidak menuliskan hal yang diketahui dalam soal dan tidak 

lengkap menuliskan hal yang diketahui dalam soal. 

c. Terdapat subjek penelitian yang mengalami hambatan belajar pada tahap 

penyelesaian soal 

d. Terdapat kesalahan keterampilan proses yang dilakukan subjek penelitian 

dengan indikator kesalahan keterampilan proses yang ditemukan dalam 

penelitian yaitu kesalahan yang dilakukan sbelumnya, kesalahan dalam 

perhitungan 

e. Terdapat kesalahan menuliskan jawaban akhir yang dilakukan subjek 

penelitian dengan indikator kesalahan menuliskan jawaban akhir yang 

ditemukan dalam penelitian yaitu kesalahan yang dilakukan 

sebelumnya, menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai dalam soal dan 

tidak menuliskan satuan yang sesuai. 
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2. Penyebab dari hambatan belajar yang dilakukan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita materi aritmatika sosial diuraikan berikut ini. 

a. Penyebab hambatan belajar dalam memahami masalah adalah sebagai 

berikut: 

1) Tidak teliti menemukan hal yang diketahui dalam soal 

2) Kesulitan menemukan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan 

dalam soal 

3) Lupa menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan 

dalam soal. 

b. Penyebab hambatan prosedural adalah sebagai berikut: 

1) Tidak paham dengan metode penyelesaian yang digunakan 

2) Tidak mengetahui metode penyelesaian yang benar 

3) Tergesa-gesa dalam menyelesaiakan soal karena waktu yang 

hampir habis 

c. Penyebab hambatan teknik operasional yaitu akibat dari kesalahan 

yang dilakukan sebelumnya, ketidaktelitian dalam melakukan proses 

perhitungan, tidak paham perhitungan dengan cara bersusun dan 

tidak paham dengan perhitungan yang di gunakan 

d. Penyebab kesalahan menuliskan jawaban akhir yaitu akibat dari 

kesalahan yang dilakukan sebelumnya, dan tidak paham dengan yang 

ditanyakan dalam soal 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin memberikan beberapa  saran yang 

sekiranya dapat bermanfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan matematika 
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khususnya di SMPK Santo Yosep Kupang dan diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi guru dan juga peneliti. Adapun Saran peneliti sebagai berikut : 

1. Hendaknya guru memberikan penekanan soal mengenai permasalahan- 

permasalahan dikehidupan sehari-hari, konsep-konsep dasar dan metode 

operasinya dalam upaya meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap 

soal cerita materi aritmatika sosial, sehingga peserta didik lebih terbiasa 

menyelesaikan soal bentuk cerita dan dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika 

2. Untuk meningkatkan kemampuan menuliskan metode peserta didik dalam 

operasional dan melakukan prosedur operasi hitung peserta didik dalam 

ketrampilan proses sebaiknya dilakukan dengan memperbanyak latihan 

soal dengan ragam yang variatif terlebih latihan      soal cerita agar 

3. Untuk meningkatkan penguasaan rumus peserta didik hendaknya lebih 

ditekankan untuk memahami rumus yang ada bukan untuk menghafalnya. 

Guru maupun calon guru hendaknya memberikan konsep dasar rumus 

matematik sehingga peserta didik terbiasa dengan langkah proses 

penyelesaian soal. 

4. Untuk menghindari kesalahan yang dilakukan peserta didik, guru maupun 

calon guru hendaknya melakukan pendampingan khusus bagi peserta didik 

yang mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal cerita dan Peserta 

didik yang memiliki kemampuan kognitif rendah. 
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